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EFEKTIFITAS IMPLEMENTASI TINGKAT KOMPONEN DALAM 
NEGERI (TKDN) BAGI PRODUSEN 

Sugiyanto 
giyant200@yahoo.com 

lnstitut Manejemen kcceree, Indonesia 

AB ST RAK 

lmplementasi pemtaian terhadap tingkat komponen dalam negeri (TKON) sebagai 
upaya pemenntah untuk mendorong industri pengolahan semakin banyak 
memanfaatkan potensi dalam negeri sebagai komponen kandungan prqduknya, mulai 
dari penggunaan bahan baku, tenaga kerja dan biaya pendukung produksi lainnya. 
Efektifitas implementasi penilaian·TKDN yang telah ditakukan oleh perintah melalui PT 
Sucofindo (Persero) telah berjatan dengan baik. Sejak tahun 2011, telah melakukan 
penilaian TKDN sampai dengan pertengahan Tahun 2014 sebanyak 923 jenis produk, 
pada 16 kelompok produk, pada 269 perusahaan, di 17 provinsi. Rata-rata penilaian 
per provinsi baru mencapai 16 perusahaan, 5 kelompok produk dan 54 jenis produk, 
namun sebaran penilaian ini masih belum merata, kebanyakan penilaian masih 
dilakukan di provinsi-provinsi di Pulau Jawa, yaitu sebanyak 245 perusahaan 
(91,08%) atau 791 produk (85,70%). Hasil uji statistik menunjukkan bfhwa rata- 
rata TKDN dari 16 kelompok barang yang ada adalah sebesar 48,87%. Nilai tengah 
dari TKDN adalah sebesar 50,42% dan variansnya sebesar 0,017 yang berarti bahwa 
data tersebut bdak terlalu bervarlasi. dengan simpangan baku sebesar 0, 13, p-value 
yang lebih besar dari pada a, maka data rata dari kelompok barang tersebut 
berdistribusi normal artinya rata-rala nilai TKDN dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam penilaian. Berdasarkan hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 
hubur'lgan nilai TKDN dengan jumlah betanja barang dan jasa pemerintah maslh 
sangat lemah artinya, nilai TKDN dari suatu produk belum menentukan besarnya 
betanja barang dan jasa terhadap produk tersebut atau dengan kata lain, atau belum 
dimanfaatkan oleh lembaga pemerintah dalam belanja barang dan jasa belum banyak 
dikaitkan dengan nilai TKDN suatau produk. 

Kata Kunci: Penifaian TKDN, pengadaan barang dan jasa pemerintah 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan industri sektor pengolahan 
(manufaktur) di sebuah negara dapat dijadikan 
indikasi perkembangan industri nasional negara 
tersebut. Perkembangan industri dapat dilihat 
baik dari aspek kuantitas dan kualitas produk 
yang dihasilkan maupun kinerja industri secara 
keseluruhan. Selain itu, sektor industri 
manufaktur juga diharapkan dapat menciptakan 
mlai tambah yang bersifat komparatif. Dalam 
menciptakan nilai tambah, industri manufaktur 
harus semakin besar dapat memanfaatkan 
sumber daya lokal, sehingga semakin besar 
pula nilai tambah yang dapat dihasilkan. 

Sejak krisis ekonomi tahun 1998 yang 
menghancurkan berbagai sendi perekonomian 
nasional, industri di Indonesia secara naslonal 
belum memperlihatkan perkembangan yang 
menggembirakan, khususnya industri manufa- 
ktur, lebih sering terlihat grafik kemerosotan 
ketimbang peningkatannya. Kesulitan dalam 
persaingan di pasar global akibat kualitas 
produk juga masih menjadi tantangan bagi 
setiap petaku industri manufaktur, faktor lainnya 
adalah melemahnya permintaan terhadap 
produk manufaktur Indonesia di pasar ekspor 
akibat melemahnya daya beli masyarakat di 
negara tujuan ekspor utama. Jika kondisi ini 
dibiarkan terus-menerus tanpa adanya upaya 
yang menyeluruh dan bersifat terpadu dari 
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ditetapkan o1eh Menteri Perindustrian. (2) 
Perpres 70/2012 tentang Perubahan Perpres 
5412010 pasal 97 ayat (5) dinyatakan bahwa 
TKDN (Tingkat Komponen Dalam Negeri) 
mengacu pada Daftar lnventarisasi 
Barang/Jasa Produksi Dalam Negeri yang 
diterbitkan oleh Kementerian yang membidangi 
urusan perindustrian, serta pada ayat (6) 
dinyatakan Ketentuan dan tata cara 
penghitungan TKDN merujuk pada ketentuan 
yang ditetapkan oleh Menteri yang membidangi 
urusan perindustrian. Selanjutnya Menteri 
Perindustrian menerbitkan Peraturan Menteri 
Perindustrian nomor 15/M-IND//PER/2/2011 
tentang Pedoman Penggunaan Produk Dalam 
Negeri Dalam Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerinlah, serta Peraluran Menteri 
Perindustrian nomor 16/M-lND//PER/2/2011 
tentang Ketentuan dan Tata Cara 
Penghitungan Tingkat Komponen Dalam 
Negeri. Dan Peraluran Menteri Perindustrian 
nomor 15/M-IND/PER/2/2011 pasal 9 dan pasal 
10 mengatur Daftar lnventarisasi Barang/Jasa 
Produksi Oalam Negeri sebagai referensi alas 
nilai TKDN Barang dan ni1ai BMP (Bobet 
Manfaat Perusahaan) dalam pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah yang dipub!ikasikan 
secara on-line pada situs internet (website) 
Kementerian Perindustrian. 

Berdasarkan uraian diatas, kajian ini dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai 
dasar untuk melakukan pengkajian, masa!ah 
pengkajian ini berkaitan dengan: efektifitas 
implementasi penilaian TKDN, pencapaian nilai 
TKDN hasil verifikasi pada berbagai provinsi, 
kelompok produk dan jenis produk, dan 
peluang produk yang telah dilakukan penilaian 
TKDN nya dalam memanfaatkan peluang 
pengadaan barang dan jasa pemerintah. 

1.2. Maksud dan Tujuan Kajian 
Maksud dari kajian ini adalah untuk 

mengkaji efektifitas implementasi penilaian 
TKDN bagi pelaku industri pengolahan 
(produsen). Dengan tujuan adalah untuk 
mengetahui· 
1. Efektifitas implementasi penilaian tingkat 

komponen dalam negeri (TKDN) yang 
dilakukan oleh PT Sucofindo bagi pelaku 
industri usaha pengolahan (produsen), 

2. Pencapaian nilai TKDN dari hasil verinkasi 
yang dilakukan oleh PT Sucofindo pada 
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berbagai provinsi, kelompok produk dan 
jenis produk, 

3. Peluang produk yang telah dllakukan 
penilaian TKDN nya dalam memanfaatkan 
peluang pengadaan barang dan jasa 
pemerintah, 

2. PENDEKATAN KAJIAN 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan kepada pelaku industri pengotahan 
tentang pentingnya penilaian TKDN bagi 
produk yang dihasilkan, PT Sucofindo dan 
Pemerintah dalam hal ini Departemen 
Perindustrian dalam mengefektifkan 
pelaksanaan penilaian TKDN terhadap produk 
dalam negeri dan kaitannya dengan 
pemanfaatan peluang pengadaan barang dan 
jasa pemerintah. Pendekatan secara teorltis 
dan regulasi terhadap konsep-konsep yang 
digunakan dalam kajian ini perlu ditetapkan 
sebagai upaya untuk memahami setiap konsep, 
teori dan regulasi yang terkait" 

2.1. Produsen 
Produsen dalam kegiatan ekonomi diartikan 

sebagai orang yang menghasilkan barang dan 
jasa untuk dijual atau dipasarkan. Sebaliknya 
orang yang memakai atau memanfaatkan 
barang dan jasa hasil produksi untuk memenuhi 
kebutuhannya disebut sebagai konsumen. 
Dengan demikian memahami pengertian 
produsen, tidak dapat dilepaskan dari 
pemahaman kegiatan, fungsi dan peran 
produsen dalam menghasilkan barang dan jasa 
yang disebut sebagai kegiatan produksi. 
Produksi merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk menambah nilai guna suatu 
benda atau menciptakan benda baru sehingga 
lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. 

Kegiatan menambah nilai guna suatu benda 
tanpa mengubah bentuknya dinamakan 
produksi jasa. Sedangkan kegiatan menambah 
daya guna suatu benda dengan mengubah sifat 
dan bentuknya dinamakan produksi barang. 
Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia untuk mencapai kemakmuran. 
Kemakmuran dapat tercapai jlka tersedia 
barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi. 
Dengan demikian produsen adalah orang atau 
perusahaan yang melakukan kegiatan produksi, 
yaitu mengolah bahan baku (material) 
sedemikian rupa menjadi barang jadi, pelaku 

• 
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Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa 
secara umum pengertian TKDN adalah suatu 
batasan atau nilai yang merepresentasikan 
berapa tingkat komponen lokal/ dalam negeri 
dalam suatu produk barang/jasa yang 
dihasukan oleh sektor industri penqclahan yang 
meliputi sebanyak 21 kelompok barang. 
Setelah dilakukan verifikasi melalui 
pemeriksaan kelayakan surat dan dokumen 
pendukung, rnaka dari Pemerintah 
(Kementerian perindustrian) akan 
mengeluarkan sertifikat TKDN yang berlaku 
selama 2 tahun. sertifikat ini dapat digunakan 
oleh perusahaan untuk mengajukan penawaran 
di setiap pelelangan atau pengadaan yang 
dilakukan oleh pemerintah, karena mayoritas 
setiap pelelangan pemerintah menggunakan 
nilai TKDN sebagai salah satu acuan dalam 
menentukan pemenang lelang. 

Tujuan utama penilaian TKDN, secara 
teoritis adalah menyingkirkan segala hal yang 
berhubungan dengan impor dan menggiatkan 
usaha lokal dan bahkan menumbuhkan usaha- 
usaha baru sehingga baik material ataupun 
overhead bisa menggunakan komponen lokal 
sehingga biaya produksi ditekan seminimal 
mungkin. Kendala saat ini kebanyakan usaha 
lokal kalah bersaing dengan perusahaan asing, 
baik dari segi harga, mutu dan desainnya, 
maka diterbitkan regulasi pemerintah yang 
berkaitan dengan tingkat komponen dalam 
negeri (TKDN). 

2.2.2. Penilaian TKDN 

Dalam menilai TKDN untuk suatu produk, 
ada tiga aspek yang menjadi penilaian yaitu 
material/ bahan baku, tenaga kerja dan biaya 
overhead. Material dinilai berdasarkan daerah 
asal (country of origin) artinya material tersebut 
dlbuat dan diproduksi di dalam negeri atau 
impor. Tenaga kerja yang digunakan dinilai 
berdasarkan kewarganegaraan, artinya tenaga 
kerja Indonesia atau dari luar negeri. Biaya 
overhead adalah me!iputi biaya yang berkaitan 
dengan penggunaan alat kerjafmesin, dan 
biaya lain-lain yang berhubungan dengan 
produksi barang/jasa tersebut (Kurniawan, 
2011). 

TKDN barang dihitung berdasarkan 
perbandingan antara harga barang jadl 
dikurangi harga komponen luar negeri terhadap 
harga barang jadi, harga barang jadi 
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merupakan biaya produksi yang dikeluarkan 
untuk memproduksi barang (Kementerian 
Perindustrian, 2011 ). Penjelasan selengkapnya 
disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1: Struktur Biaya TKDN Barang 

•. Biaya matenal lalg
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• 

Negara (APBN) danlatau Anggaran Penda- 
patan dan Belanja Daerah (APBD). 

Peraturan Menteri Perindustrian RI Nomor: 
15jM-IND/PER/2/2011, dalam Peraturan Men- 
teri inf yang dimaksud dengan: Pasal 1 ayat 1, 
menyebutkan bahwa, produk dalam negeri 
adalah barang/jasa termasuk rancang bangun 
dan perekayasaan yang diproduksi atau 
dikerjakan oleh perusahaan yang berinvestasi 
dan berproduksi di Indonesia, yang dalam 
proses produksi atau pengerjaannya dimung- 
kinkan penggunaan bahan baku komponen 
imper. 

3. METODE KAJIAN DAN RENCANA 
ANALISIS 

3.1. Metode Kajian 

Kajran ini menggunakan metode kuantitatif, 
dan metode analisis yang akan digunakan 
adalah metode deskriptif. Data yang diperlukan 
berupa data sekunder sehingga teknik pengum- 
pulan data dirancang khusus menyesuaikan 
dengan ketersediaan data sekunder tersebut 
dilengkapi dengan informasi dari berbagai 
narasumber dan referensi serta berbagai 
regulasi pemerintah terkait. 

Data dan Informasi lain yang berhubungan 
dengan pengkajian ini bersumber dari Website 
P3DN, Kementrian Perfndustrian. Dalam peng- 
kajian ini hanya difokuskan pada hasil 
penilaianTKDN yang dilakukan oleh PT Suco- 
findo Persero. 

3.2. Rencana Analisis 

Berangkat dari kerangka pikir dan 
operasionalisasi variabel di atas, maka untuk 
menjawab berbagai rumusan masalah dalam 
kajian ini diperlukan alat analisis yang relevan 
dan tepat secara akademis, normatif dan teknis 
operasional. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut dalam kejen ini menggunakan analisis 
deskriptif, dan data-data yang bersifat • 1 

kuantitatif akan diolah menggunakan alat bantu 
statistika deskriptif, dan khusus untuk 
menjawab beberapa rumusan masalah akan 
digunakan analisis korelasi Linier untuk 
mengkaji hubungan capaian nilai TKDN suatu 
produk dengan kesempatan pemanfaatan 
pengadaan barang dan jasa pemerintah. 

4. HASIL PENGKAJIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Kegiatan veritrkasi TKDN telah dilakukan 
sejak tahun 2007, kemudian diperkuat dengan 
Peraturan Menteri Perindustrian pada tahun 
2011 yaitu Peraturan Menteri Perindustrian 
nomor 15/M-IND//PER/2/2011 pada 21 
kelompok barang, yaitu: Bahan Penunjang 
Pertanian, Mesin & Peralatan Pertanian, Mesin 
& Peralatan Pertambangan, Mesin & Peralatan 
Migas, Alat Berat, Konstruksi & Material 
Handling, Mesin dan Peralatan Pabrik, Bahan 
Bangunan/Konstruksi, Logam dan Barang 
Logam, Bahan Kimia dan Barang Kimia, 
Peralatan Elektronika, Peralatan Kelistrikan, 
Peralatan Telekomunikasi, Alat Transport, 
Bahan & Peralatan Kesehatan, Peralatan 
Laboratorium, Komputer & Peratatan Kantor, 
Pakaian & Perlengkapan Kerja, Pera!atan Olah 
Raga dan Pendidikan, Sarana Pertahanan, 
Barang Lainnya, dan Jasa EPC dan Jasa 
Kelistrikan. " 

4.1. lmplementasi Penilaian TKDN 
PT Sucofindo (Persero) telah berpartisipasl 

aktif dalam melakukan verifikasi penilaian 
TKDN pada berbagai kelompok produk, selama 
4 tahun terakhir dan telah melakukan verifikasi 
terhadap 923 produk pada berbagai kelompok 
barang di 17 provinsi (tkdn. kemenperin.go.id). 
Perkembangan implementasi penilaian TKDN 
pada berbagai produk dijadikan ukuran sebagai 
keberhasilan atau efektifitas implementasi 
penilaian TKDN yang dilakukan oleh PT 
Sucofindo (Persero), dijelaskan sebagai berikut: 

tmplementasi penilaian TKDN oleh PT 
Sucofindo (Persero) pada 17 Provinsi sejak 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 
disajikan ecara lengkap sebagai berikut: 

Tabel 4.1: Jumlah Perusahaan, Kelompok 
Produk dan Jenis Produk Yang 
Telah Dinilai TKDN Oleh PT 
Sucofindo Pad a Berbagai 
Provinsi 

"' -- ti • if • i • 
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Sumber. Has1! Olah steusuk 

label 44: Tests d Narm/ny o.ta 



i:,



Hasil uji statistik untuk mengetahui 
signifikansi rata-rata nilai TKDN untuk setiap 
kelompok produk digunakan analisis statistik 
deskriptrt dengan menghitung standar deviasi 
dan tingkat normalitasnya. Ringkasan uji 
statistik untuk setiap kelompok produk yang 
rata-rata nilai TKDN nya berdistribusi normal 
adalah ke!ompok produk sebagai berikut: 

Tabel 4.7: Rekapitulasi Kelompok Barang 
Berdistribusi Normal -- - ....., 

"""" u., ...... ' 
"'"' , ... """ ccc 03» ""' ccs 

"""®- 0,418l """ "'" 
,.., o.t 
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Tabel 4.4.3.Hubungan TKDN dengan Jumlah 
Pengadaan Jasa 

Correlations 

TKDN .nsruan 
Jasa 

"'"" Pearson Correla ion 1 ·""" Sig. (2-tailed) , 182 
N 8 8 

urruan Pearson correra ion ,O<' 1 
Jasa Sig. (2-tailed) ,182 

N 8 8 
Sumber: Hasll Olah Stat1st1k 

Hasil analisis korelasi ini menunjukkan 
bahwa hubungan nilai TKDN dengan jumlah 
belanja barang dan jasa sangat lemah artinya, 
nilai TKDN dari suatu produk belum 
menentukan besarnya belanja barang dan jasa 
terhadap produk tersebut atau dengan kata 
lain, bahwa niali TKDN dari suatu produk belum 
menentukan akan dimanfaatkan oleh lembaga 
pemerlntah yang memiliki anggaran belanja 
barang dan jasa. Belanja barang dan jasa 
pemerintah belum banyak dikaitkan dengan 
nilai TKDN suatu produk. 

5. KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 

5.1. Kesimpulan 
1) lmplementasi penilaian TKDN oleh PT 

Sucofindo {Persero) terhadap produk yang 
dihasilkan oleh pelaku industri pengolahan 
(produsen), dapat dinilai telah berjalan 
dengan baik. Sejak tahun 2011, PT 
Sucofindo (Persero) telah melakukan 
verifikasi penilaian TKDN sampai dengan 
pertengahan Tahun 2014 sebanyak 923 
jenis produk, pada 16 kelompok produk, 
pada 269 perusahaan, di 17 provinsi. Rata- 
rata penilaian per provinsi baru mencapai 16 
perusahaan, 5 kelompok produk dan 54 
jenis produk, namun sebaran penilaian ini 
masih belum merata, kebanyakan penilaian 
masih dilakukan di provinsi-provinsi di Pulau 
Jawa. yaitu sebanyak 245 perusahaan 
(91,08%) atau 791 produk (85,70%), 

2) Pencapaian nilai TKDN dari hasil verifikasi 
yang dilakukan oleh PT Sucofindo (Persero) 
pada berbagai jenis produk dan provlnsi, 
adalah: Rata-rata nilai TKDN yang dicapai 
dari keseluruhan produk sebanyak 923 
produk yang diverifikasi oleh PT Sucofindo 
(Persero), dengan nilai TKDN sebesar 
52,02%. Pencapaian rata-rata nilai TKDN 
diatas 40% meliputi kelompok produk 
Bahan dan peralatan kesehatan, bahan 
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bangunan dan konstruksi, Bahan penunjang 
pertanian, barang lainnya, Komputer dan 
peralatan kantor, Logam dan barang logam, 
mesin dan peralatan pabrik, mesin dan 
peralatan pertanian, Pakaian dan 
perlengkapan kerja peralatan Kelistrikan, 
dan peralatan olah raga dan pendidikan. 
Pencapaian rata-rata nilai TKDN dibawah 
40% adalah kelompok produk bahan kimia 
dan barang kimia, peralatan elektronika, 
mesin dan peralatan mlgas, dan peralatan 
telekomunikasi. 

3) Hasil uji statistik menunjukkan bahwa rata- 
rata TKDN dari 16 kelompok barang yang 
ada adalah sebesar 48,87%. Nilai tengah 
dari TKDN adalah sebesar 50,42% dan 
variansnya sebesar 0,017 yang berarti 
bahwa data tersebut tidak terlalu bervariasi, 
dengan simpangan baku sebesar 0,13, p- 
value yang lebih besar dari pada a, maka 
data rata dari kelompok barang tersebut 
berdistribusi normal artLnya rata-rata nilai 
TKDN dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam penilaian. 

4) Peluang produk yang telah dilakukan 
penilaian TKDN dalam memanfaatkan 
peluang pengadaan barang dan jasa 
pemerintah dapat dijelaskan menggunakan 
contoh kelompok produk tertentu. Hasil 
analisis korelasi menunjukkan bahwa 
hubungan nilai TKDN dengan jumlah 
belanja barang dan jasa sangat lemah 
artinya, nilai TKDN dari suatu produk belum 
menentukan besarnya belanja barang dan 
jasa terhadap produk tersebut atau dengan 
kata lain, bahwa nilai TKDN dari suatu 
produk belum menentukan akan 
dimanfaatkan oleh lembaga pemerintah 
yang memiliki anggaran belanja barang dan 
jasa atau belanja barang dan jasa belum 
banyak dikaitkan dengan nilai TKDN suatau 
produk. 

5.2. Rekomendasi 
Tindakan yang harus dilakukan oleh 

berbagai pihak dalam upaya untuk 
mengefektifkan pelaksanaan penilaian TKDN 
dari suatu produk adalah dengan mendorong: 

lndustri pengolahan dala,m negeiri yang 
menghasilkan produk yang masuk dalam 
kategori 21 kelompok produk tersebut, untuk 
melakukan penilaian TKDN, apabila 
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